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BAB 11

TEORI FENOMENOLOGI ALFRED SCHUTZ

A. Teori Fenomenologi

Alfred Schutz lahir di Wina pada tahun 1899 dan meninggal di
New York pada tahun 1959. la menyukai musik, pernah bekerja di bank
mulai berkenalan dengan ilmu hukum dan sosial. la mengikuti pendidikan
akademik di Universitas Vienna, Austria dengan mengambil bidang ilmu-
ilmu hukum dan sosial. Gurunya yang sangat terkenal adalah Hans Kelsen
(ahli hukum), Ludwig Von Mises (ekonom), dan Friedrich Von Wieser
dan Othmar Spann (keduanya ahli sosiologi).

Pendidikan formal ini dijalankan Schutz setelah ia mengikuti
Perang Dunia I. Selama kuliah ia menjadi sangat tertarik pada karya-karya
Max Weber dan Edmund Husserl. Setelah lulus ilmu hukum, dia malah
bekerja di bidang perbankan untuk jangka waktu yang sangat lama.
Meskipun penghasilannya sangat besar tetapi dia merasa perbankan
bukanlah tempat yang cocok baginya untuk mengaktualisasikan diri.
Schutz akhirnya banting setir yang mulai mempelajari sosiologi khususnya
fenomenologi yang dianggap memberi makna dalam pekerjaan dan hidup.

Di tahun 1920-an meskipun bukan seorang Dosen, tetapi hampir
seluruh temannya adalah dosen perguruan tinggi sehingga dia mulai terjun
ke dunia akademik. Dia mulai mengajar dengan bantuan temannya dan
bahkan memberikan kuliah di Perguruan Tinggi serta dapat berpartisipasi

dalam diskusi dan seminar ilmiah. Setelah menerbitkan Der Sinnhafte
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Aufbau der sozialen welt Schutz akhirnya berkenalan secara pribadi
dengan Edmund Husserl yang menawarinya menjadi asisten tetapi Schutz
menolaknya.

Dalam teori Schutz sangat kental pengaruh Weberian-nya
khususnya karya-karya mengenai tindakan (action) dan tipe ideal (ideal
type). Meskipun Schutz terkagum-kagum pada Weber tetapi ia beusaha
mengatasi kelemahan yang ada di dalam karya Weber dengan menyatukan

ide filsuf besar Edmund Husserl dan Henri Bergson. *

Schutz sangat ingin mendirikan Sekolah Tinggi Ekonomi Austria
dengan menggunakan paradigma theory of action yang bersifat subyektif
tapi ilmiah. Keinginannya ini mempengaruhi dirinya menerbitkan buku
yang sangat berharga di bidang sosiologi yang berjudul The
Phenomenology of the social world yang diterbitkan tahun 1932 dalam
bahasa Jerman. Buku ini baru diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris
tahun 1967, sehingga karya Schutz baru mendapat perhatian serius dan

penghargaan dari Amerika Serikat tiga puluh tahun sejak diterbitkan.

Dalam karir akademiknya tercatat di tahun 1943, Schutz mengajar
di The New York School of Research yang sebelumnya bernama Alvin
Johnson’s University. Meski siang hari dia menjadi bankir namun di
malam hari dirinya mengabdikan diri untuk dunia pendidikan. Tapi tidak
sampai tahun 1956 dia berhenti menjadi konsultan perbankan dan

berkonsentrasi menjadi dosen di News School for Research.

! Schutz, Alfred dalam John Wild dkk, The Phenomenology of the Social World. Illinois (Northon
University Press, 1967), 67
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Selain mengajar Schutz juga aktif menerbitkan tulisan-tulisan di
jurnal penelitian Philosophy and Phenomenological Research. Schutz
menjadi staf redaksi jurnal itu di tahun 1941. Di tahun 1952, Dia
dinobatkan sebagai Guru Besar di News York School for Research dan

mengajar di sana sampai dia meninggal di tahun 1959.

Meski Schutz telah tiada tetapi koleksi karya-karyanya diterbitkan
dalam tiga jilid di tahun 1962, 1964 dan 1966. Bahkan Thomas Luckman
seorang guru besar di Universitas Frankfurt mengumpulkan catatan dan
tulisan Schutz dan membuatnya menjadi buku Die Strukturen der
Lebenswelt yang dialibahasakan ke dalam bahasa Inggris di tahun 1970

dengan judul Reflection on the problem of relevance.

. Mengintip Fenomenologi Secara Umum

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang berarti
‘menampak’ dan phainomenon merujuk pada ‘yang menampak’. Istilah
fenomenologi diperkenalkan oleh Johann Heirinckh. Meskipun demikian

pelopor aliran fenomenologi adalah Edmund Husserl.

Jika dikaji lagi Fenomenologi itu berasal dari phenomenon yang
berarti realitas yang tampak. Dan logos yang berarti ilmu. Jadi
fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan
penjelasan dari realitas yang tampak. Fenomenologi berusaha mencari
pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan konsep
penting dalam kerangka intersubyektivitas (pemahaman kita mengenai

dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain).
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Fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif menginterpretasi
pengelaman-pengelamannya dan mencoba memahami dunia dengan
pengelaman pribadinya. Fenomena yang tampak adalah refleksi dari realitas
yang tidak dapat berdiri sendiri, karena ia memiliki makna yang
memerlukan penafsiran yang lebih lanjut. Tokoh-tokoh fenomenologi ini
diantaranya Edmund Husserl, Alfred Schutz dan Peter. L Berger dan
lainnya. Fenomenologi menerobos fenomena untuk dapat mengetahui makna

hakikat terdalam dari fenomena tersebut untuk mendapatkan hakikatnya.

Tujuan dari fenomenologi, seperti yang dikemukakan oleh Husserl,
adalah untuk mempelajari fenomena manusia tanpa mempertanyakan
penyebabnya, realitas yang sebenarnya, dan penampilannya. Husserl
mengatakan, “Dunia kehidupan adalah dasar makna yang dilupakan oleh

»2 Kita kerap memaknai kehidupan tidak secara apa

ilmu pengetahuan.
adanya, tetapi berdasarkan teori-teori, refleksi filosofis tertentu, atau
berdasarkan oleh penafsiran-penafsiran yang diwarnai oleh kepentingan-
kepentingan, situasi kehidupan, dan kebiasaan-kebiasaan kita. Maka
fenomenologi menyerukan zuruck zu de sachen selbst (kembali kepada

benda-benda itu sendiri), yaitu upaya untuk menemukan kembali dunia

kehidupan.

Persoalan pokok yang hendak diterangkan oleh teori ini justru

menyangkut persoalan pokok ilmu sosial sendiri, yakni bagaimanan

2 Ritzer, George dan Goodman, Douglas J, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Predana Media,
2008). 76
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kehidupan bermasyarakat itu dapat terbentuk. Alfred Schutz memliki teori
yang bertolak belakang dari pandangan Weber. Alfred berpendapat bahwa
tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial bila manusia
memberikan arti atau makna tertentu terhadap tindakannya itu, dan
manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu yang penuh
arti.

Pemahaman secara subyektif terhadap sesuatu tindakan sangat
menentukan terhadap kelangsungan proses interaksi sosial. Baik bagi aktor
yang memberikan arti terhadap tindakannya sendiri maupun bagi pihak
lain yang akan menerjemahkan dan memahaminya serta yang akan beraksi
atau bertindak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh aktor.

Schutz mengkhususkan perhatiannya kepada satu bentuk dari
subyektivitas yang disebutnya, antar subyektivitas. Konsep ini menunjuk
kepada pemisahan keadaan subyektif atau secara sederhana menunjuk
kepada dimensi dari kesadaran umum ke kesadaran khusus kelompok
sosial yang sedang saling berintegrasi. Intersubyektivitas yang
memungkinkan pergaulan sosial itu terjadi, tergantung kepada
pengetahuan tentang peranan masing-masing yang diperolen melalui
pengalaman yang bersifat pribadi.

Banyak pemikiran Schutz ysng dipusatkan terhadap satu aspek
dunia sosial yang disebut kehidupan dunia atau dunia kehidupan sehari-
hari. Inilah yang disebut dunia intersubyektif. Dalam dunia intersubyektif

ini orang menciptakan realitas sosial dan dipaksa oleh kehidupan sosial
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yang telah ada dan oleh struktur kultural ciptaan leluhur mereka. Didalam
dunia kehidupan itu banyak aspek kolektifnya, tetapi juga ada aspek
pribadinya. Schutz membedakan dunia kehidupan antara hubungan tatap
muka yang akarab dan hubungan interpersonal dan renggang. Sementara
hubungan tatap muka yang intim sangat penting dalam kehidupan dunia,
adalah jauh lebih mudah bagi sosiolog untuk meneliti hubungan
interpersonal secara ilmiah. Meski Schuutz beralih perhatiannya dari
kesadaran ke dunia kehidupan intersubyektif, namun ia masih
mengemukakan hasil pemikirannya tentang kesadaran, terutama
pemikirannya tentang makna dan motif tindakan individual.

Makna fenomenologi adalah realitas, tampak. Fenomena yang
tampak adalah refleksi dari realitas yang tidak berdiri sendiri. Karena ia
memiliki makna yang memerlukan penafsiran lebih lanjut. Fenomenologi
menerobos fenomena untuk dapat mengetahui makna (hakikat) terdalam
dari fenomena tersebut.®

Stanley Deetz menyimpulkan tiga prinsip dasar fenomenologis.
Yang pertama pengetahuan ditemukan secara langsung dalam pengalaman
sadar. Kita akan mengetahui dunia ketika kita berhubungan dengan
pengalaman itu sendiri. Yang ke dua yakni makna benda terdiri dari
kekuatan benda dalam kehidupan seseorang. Bagaimana kita berhubungan

dengan benda menentukan maknanya bagi kita. Dan yang terakhir bahasa

¥ Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 301-

302
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merupakan kendaraan makna. Kita mengalami dunia melalui bahasa yang

digunakan untuk mendefinisikan dan mengekspresikan dunia itu.

. Empat unsur pokok dari teori Fenomenologi

Pertama, perhatian terhadap aktor. Persoalan dasar ini menyangkut
metodologi. Bagaimana caranya untuk mendapatkan data tentang tindakan
sosial itu subyektif mungkin. Penggunaan metode ini dimaksudkan pula
untuk mengurangi pengaruh subyektivitas yang menjadi sumber
penyimpangan, bias dan ketidaktepatan informasi. Menurut pandangan
ahli ilmu alam hal seperti itu tidak mungkin dilakukan terhadap obyek
studi sosiologi.

Sehingga dapat dikatakan naif kalau ada yang beranggapan bahwa
seseorang akan dapat memahami keseluruhan tingkah laku manusia, hanya
dengan mengarahkan perhatian kepada tingkah laku yang nampak atau
yang muncul secara konkrit saja. Tantangan bagi ilmuwan sosial adalah
untuk memahami makna tindakan aktor yang ditujukannya juga kepada
dirinya. Bila pengamat menerapkan ukuran-ukurannya sendiri atau teori-
teori tentang makna tindakan, dia tidak akan dapat menemukan makna
yang sama di antara aktor itu sendiri. Dia tidak akan pernah menemukan
bagaimanan realita sosial itu diciptakan dan bagaimanan tindakan
berikutnya akan dilakukan dalam kontek pengertian mereka.

Posisi metodologis Schutz adalah diatur dalam tiga esai dalam
Volume 1 dari Dikumpulkan karya-karyanya. Titik awal adalah bahwa

penelitian sosial berbeda dari penelitian dalam ilmu fisika berdasarkan
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fakta bahwa, dalam ilmu-ilmu sosial, seseorang berhadapan dengan 'obyek
penelitian' yang menafsirkan sendiri dunia sosial yang Kita, sebagai
ilmuwan, juga ingin menafsirkan. Orang-orang terlibat dalam suatu proses
terus-menerus untuk memahami dunia, dalam interaksi dengan sesama
mereka dan kami, sebagai ilmuwan, yang berusaha memahami mereka
rasa keputusan. Dalam melakukannya, kita pasti harus menggunakan
metode yang sama penafsiran seperti halnya orang dalam ‘'akal sehat
dunianya. Apa yang membedakan perusahaan ilmiah sosial,
bagaimanapun, adalah bahwa ilmuwan sosial mengasumsikan posisi
pengamat tertarik. Dia tidak terlibat dalam kehidupan yang diamati-
kegiatan mereka bukan kepentingan praktis, tetapi hanya kepentingan
kognitif.

Kedua, memusatkan perhatian kepada kenyataan yang penting atau
yang pokok dan kepada sikap yang wajar atau alamiah (natural attitude).
Alasannya adalah bahwa tidak keseluruhan gejala kehidupan sosial
mampu diamati. Karena itu perhatian harus dipusatkan kepada gejala yang
penting dari tindakan manusia sehari-hari dan terhadap sikap yang wajar.
Proses terbentuk fakta sosial menjadi pusat perhatian dan jelas bukan
bermaksud mempelajari fakta sosial secara langsung. Bedanya terletak
pada bahwa sementara paradigma fakta sosial mempelajari fakta sosial

sebagai pemaksa terhadap tindakan individu, maka fenomenologi
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mempelajari bagaimana individu ikut serta dalam proses pembentukan dan

pemeliharaan fakta sosial yang memaksa mereka itu.*

* Ritzer, George dan Goodman, Douglas J, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Predana Media,
2008). 84



